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ABSTRAK

KINETIEA TRANSPOR Cu (II) ANTARFASA DENGAN ZAT
PEMBAWA OKSIN
DAN TWEEN 80 SEBAGAI SURFAKTAN MELALLI
TEENIK MEMBRAN CAIR FASA RUAH

Oleh
RESVI VARIDA (04932029)

Skripsi dalam bidang Kimia Fisika Fakullas MIPA Universitas Andalus
Dibimbing oleh: Drs. Djulri Mustala, Msc dan Dra 1, Zeharasmi Kahar, Msi

Penparuh penambaban Tween 80 terhadap kinetika transpor CufIl) dari fasa
sumber ke fasa penerima melalui membran kloroform denpan oksin sebagai zat
pembawa dapat diteniukan melalui teknik membran cair (asa ruah. Sistem
transpor berlangsung satu arah denpan meogpunskan larutan L850 0,15 M
sebagai aseptor difasa pencrima. Transpor dipercepat dengan adanva Tween 80
sebapal surfaktan dianlar muoka Tass sumber — membran dan asa membran—
penerima.  Kecepatan  lmanspor  ditentukan  dari  perbandingan  perubahan
konsentrasi Cu(ll) sisa difass sumber {Rs) dan yvanp tertranspor ke fasa pencrima
{(Bp) kemudian dimonitor dengan Spektofotometer Serapan Atom (SSA) pada
panjang gelembang maksimem 3247 nm. Penambahan Tween 80 sehanvak 3 x
107" M dapat menighatkan cfiktifitas transpor Culll) amar fasa dan diidentifikasi
memenuhi reaksi konsekulil” irmeversibel orde saly, Harga konstanla kecepatan
transpor Culll) pada temperatur 302°K untuk masuk membran (k1 0,044 menit”
dan konslanta kecepatan transpor Cu{ll) keluar membran (k2 0,0379 menit’
Pengaruh naiknyva temperatur akan meningkatkan kecepatan transpor Cuill} antar

fasa dengan enerpi aklivasi 32,33 Klimol mlau 7.77 keal/mol.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknik membran cair fasa ruah telah diperkenalkan secars luas dalam
beberapa leratur, Teknik ind merupakan aplikasi dari ekstraksi kembali karena
prinsip kerjanya sama dan dapat digunakan untuk pemizaban ion logam dan
campurannya' . Pada teknik membean cair fasa rugh ini proses ekstrakai pelarut
dan proses pelepasan kembali (“stripping™) digabung dan distur sedemikian rupa
schingga pemindahan ion logam berjalan secara kontinu dan sate arab™ . Hasil
penelitian menunjukan teknik i pelaksanaannya sangal praktis, ckonomis dan
mempunyai kesclektifan vang tingei. disamping jlu pemakaian bahan kimia relatif
lebih sedikit, Membran yang difungsikan sebagai mediator pemindahan biasanya
dipukai pelarut organik vang dijadikan bersifal semipermizbel dengan menambah
suatu zat pembawa lerlentu, Pemilihan yang tepat dan zat pembawa merupakan
hal yang utama dalam sistem transpor karena zal pembawa sangat berperan dalam
memisahkan dan mentranspor’/memindahkan suatu ion antarfasa sesual denpan
tojuan yang diinginkan.

Saat ini telah dikembangkan Oksin sebagai zat pembawa”™"'""™. Senyawa
ini barganya refatil murah mudah mendapatkannya dan  banvak tersedia
dilaboratorium bila dibandingkan dengan zat pembawa dari turanan derivat
senyaws nifril, aza-crown eter yang dipakai oleh peneliti-peneliti lain seperti vang

dilaporkan dalam jurnal-jurnal  internasionat®®®*,

Reapen pembawa  tersebuot
dalam rute komersil selain mahal. sintesisnya rumit dan susab mendapatkannyva,
Pemakaian oksin sebagal zal pembawas selain Karena alasan diatas adalah karena
sifat lisik dan kimianya yang mudah membentuk kompleks dengan jons-ion lesgauiy
dalam berbagal macam pll. Tangkah awal dari penclitian ini, Oy (20020 telsh
memulai memakaikan eksin sebagail zat pembawa dengan memfunpsikannya
sebagal membran dalam pelaro Kloroforny untek pemisahan Co{il melalud teknik
membran cair fasa ruzh . Pada penelitian ini Cu{1]) clupat dipisahkan sehegar 97,3
Yo dengan mentranspornya antarfasa pada kondisi optimalnva dengan wakiu

transpor & jam.  Penelitian lanjutan vang dilakukan punz mempersingkat wakiy



transpor Cu(ll) antarfasa adalabh memodifikasi membran dengan menambahkan
berbagai macam jenis surfaklan antara lain asam oleat dan Sodium Dodecy! Sulfat
(505", Pada penelitian ini dicoba menambahkan surfaktan lain Tween-80
sebagai tambaban inlormasi karena surfaktan ini juga lerdapal dilaborstorium
Pengkajian penelitian diarahkan terhadap model kinetika sistem transpor Cufll)
setelah membran dimodifikasi dengan Tween-80 sebagai zal aditif dalam
mempersingkal waktu transpor Dala varias] waklu (ranspor yang mercspon
kecepatan transpor Cu (I1) antarfasa akibal penambahan Tween-80 dimonitor
seliap saal dengan AAS dan jumlah Cufll) yang terlranspor ke fasa penerima dan
tersisa di fasa sumber. Dari data percobaan dapat ditentukan dan diidentifikasi

model kinetika sistem transpor ini antar fasa.

1.2 Perumusan Masalah

Optimasi proses Transpor Cu (1) melalui teknik membran cair fasa ruah
sudah pernah dilekukan penelitian sebelumnyva, Cu (1) dapat ditranspor dengan
bk sampai mencapai 97,3%". Namun pada kondist im wakio transpor vang
dibutuhkan cukup lama yailu 6 jam. Pada penelitian ini  dilakukan evaluasi
dengan mepambahkan Tween-80 kedalam fasa sumber untuk mempersingkat
wakiu transpor. Diharapkan surfaktan ini mampu bekerja secarn efektif di
antarmuka membran mengurangi lolosnya zat pembawa dar dalam membran pada
pH rendah dan menurunkan legangan amar muka membran vang selama ini
merupakan masalah menyebab lamanya wakin transpor. Sistem transpor ind
kemudian diwji secara kinetika, apakah mampu mempersingkat wakiu transpor,

berlangsung satu arah ataw tidak.

1.3, Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalsh mempelajart kinetiks sistern transpor  Cuo(ll}
antarfasa dengan memakal zal pembawa oksin dan Tween-B0 sebapai sorfakian
Pengamatan dilakukan terhadap perubahan jusnlab Cu (11) vang tertranspor ke fasa
penerima dan yang tersisa dalam [asa sumber terbadap wakiu terlentu vang di
monitor depgan AAS. Rondist awal percobaan dipskai kondisi optimum vanp

telah dipercleh aleh pencliti sebelumnya’



Parameter percobaan dalam penelitian ini berupa

= Menentukan konsentrasi optimum Tween-80 vang akan ditambahkan.

¢ Hubungan wakto transpor { 0 sampai dengan 60 menit) terhadap
persentase Cufll) yang tertranspor ke fasa penerima dan tersisa di fasa
sumber akibal penambaban Tween-BO, ditujuksan untuk mengidentifikasi
model kinetika dan konstanta kecepatan transpor.

¢ Hubungan Temperalur franspor (14 sampai dengan 34°C) lerhadap
persemase Ca(ll) vang tertranspor ke fasa penerima dan tersisa di fasa
sumber akibat penambahan Tween-Bi, ditujukan untuk menentukan energi
aktivasi proses transpor) dan kenstanta kecepatan lranspor pada berbapai

suh,

1.4 Manfaat Penelitian

Diperolehnya informasi baru sebagai pembanding untuk jenis surfaklan yang
berbeda lentang pemakaian Tween-BO sebagai surfaktan untuk mempercepat
transpor Cu(ll) antar fasa. Dengan diketahuinya kecepatan dan moedel kinetika
sistemn transpor Culll) akibat pengaruh penambahan Tween-80, diharapkan hasil
penelitian ini dapatl lebih melengkapi informasi dasar lentang kinetika sistem

ranspor Cu (T antar fasa dengan memakai oksin schagai zat pembawa.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Drari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsentrasi optimum Tween-80
untuk meningkatkan kecepatan transpor Cu(Tl) ke fasa penerima adalah 3 x 107 M.
Transpor Collly 3,15 x 107 M pada membran cair fasa ruah dengan mengeunakan
oksin 17,5 x 107 sebagai pembawa dan Tween-80 sebagai surfakian  dapat
meningkatkan kecepatan proses transpor Cu(ll} menjadi 2 jam . Kinetika proses
transpar memenuhi Bukum Kinetika reaksi konsekutif irreversible orde pertama
dimana dengan penambahan Tween-B0 diperoleh nilai k, 0,044, k2 00379 menit”,
dan energi aktivasi (Ca} diperoleh sebesar 32,53 klfmol atau 7,77 keal/mol. Kecepatan

reaksi masuk dan kelvar membran meningkat seiring meningkatnya temperatur

5.2. Saran

Umntuk mengevaluasi sistem lranspor ink dapat dilakekan penelitian lanjutan
untuk menguji kesclektifan sistem transpor ini terhadap fon-ion lain. Metoda
membran cair fasa ruah dapat dipunakan sebagai metoda vang selektif dalam

pemisahan Cu{II). maka perlu dilakukan penelitian lanjutan pada sampel alam.
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